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Abstract: Education that plays a significant role in human resources must implement effective 
learning method in a good teacher-student relationship. This research reveals the variety of 
rewards that effective on highschool students and its impacts felt by using an indigenous 
psychology approach. This research was conducted on 468 high school students in the city of 
Bukittinggi. This is a descriptive qualitative with an indigenous psychology approach, using an 
open-ended questionnaire with the stages of axial coding, preliminary coding, and 
categorization. The results suggest some teacher behaviors are perceived by students as a 
reward: (1) Honest response (2) Pleasant feedback (3) Appropriate treatment (4) Academic 
orientation (5) Teaching skills (6) good interpersonal skills (7) Academic laxity (8) 
Appreciation, the psychological impact students receive unconsciously from rewards is (1) 
Positive Emotions (2) Motivation (3) Affirmation (4) Adding skills (5) Positive feelings (6) 
Tolerance. The Results show teachers rewards by highschool students. 
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Abstrak: Pendidikan yang memiliki peran dalam sumber daya manusia harus mengimplementasikan metode 

pembelajaran yang efektif dalam relasi guru dan siswa. Penelitian ini mengungkap ragam reward yang 

efektif diberikan pada siswa SMA dan juga dampak yang dirasakan dengan menggunakan pendekatan 

indigenous psychology. Penelitian ini dilakukan pada 468 siswa SMA di kota Bukittinggi. Penelitian ini 

menggunakan kualitatif deskriptif dengan pendekatan indigenous psychology, menggunakan open-ended 
questionnaire dengan tahapan analisis axial coding, preliminary coding, dan categorization. Penelitian ini 

mendapatkan hasil yakni perlakuan guru yang dipersepsikan siswa sebagai reward adalah (1) Respon jujur 

(2) Feedback yang menyenangkan (3) Perlakuan yang tepat (4) Orientasi akademik (5) Keterampilan 

mengajar (6) Kemampuan interpersonal yang baik (7) Kelonggaran akademik (8) Apresiasi, dampak 

psikologis secara tidak sadar diterima siswa dari reward adalah (1) Emosi Positif (2) Motivasi (3) Afirmasi 

(4) Menambah keterampilan (5) Perasaan positif (6) Toleransi. Hasil ini menunjukkan Teachers Rewards 

bagi siswa SMA. 

 
Kata kunci: Reward, psikologi indigenous, siswa SMA 

 

Pendahuluan 

Pendidikan berperan penting dalam 

pengembangan sumber daya manusia di suatu 

negara (Wimbo & Yulis, 2014). Pembangunan 

sumber daya manusia yang berkualitas tidak 

dapat dipisahkan dari proses pembelajaran di 

sekolah dalam membentuk perilaku yang baik 

dan beradab sesuai penerapan nilai budaya dan 

ilmu pengetahuan. Dalam bidang pendidikan, 

perubahan perilaku siswa SMA dapat dilakukan 

dengan metode pembelajaran tertentu, salah 

satunya adalah pemberian reward. Pemberian 

reward dinilai menjadi metode yang efektif 

dengan menyesuaikan situasi dan sistem budaya 

setempat sehingga dapat tercipta sumber belajar 

yang mudah dan cepat dalam proses belajar 
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(Nurlaeli et al., 2020). 

Reward adalah konsep pembelajaran 

yang bertujuan untuk memberikan motivasi, 

rasa percaya diri dan kesenangan seseorang 

untuk perubahan perilaku nya agar lebih baik 

(Darimi & Ismail, 2018; Nurhuda et al., 2021; 

Syawaludin & Marmoah, 2018). Penelitian 

terdahulu lebih umum dilakukan nya pemberian 

reward kepada siswa SD. Muriyawati dan 

Rohmah (2016) menjelaskan bahwa pemberian 

reward efektif meningkatkan motivasi siswa SD 

dengan menggunakan token ekonomi. 

Sedangkan pada siswa SMA belum tentu dapat 

diterapkan reward yang sama dengan yang 

diberikan pada siswa SD. Penerapan reward 

harus menyesuaikan dengan dinamika 

psikologis yang ada pada siswa SMA. 

Rata-rata siswa SMA memiliki rentang 

usia dari 16-19 tahun, usia pubertas dimana 

seorang remaja membutuhkan ruang untuk 

aktualisasi diri yang memiliki kecenderungan 

labilitas (Nurhayati, 2015). Hasmayni (2015) 

menjelaskan bahwa remaja berada di fase 

dimana sebagian besar dari mereka bersikap 

ambivalensi, yaitu individu yang menuntut 

kebebasan namun takut untuk bertanggung 

jawab sehingga meragukan kemampuan diri 

sendiri. Hal tersebut mengakibatkan remaja 

kesulitan untuk menyesuaikan (Suryani et al., 

2013) 

Reward mengandung banyak komponen 

psikologis (Berridge & Robinson, 2003). 

Diantaranya dalam bidang pendidikan secara 

umum pemberian reward dilakukan agar siswa 

merasa termotivasi, senang, bersemangat dan 

percaya diri dalam melakukan suatu pekerjaan. 

Dampak psikologis yang dirasakan diwujudkan 

dalam perilaku. 

Reward yang digunakan guru dalam 

proses pembelajaran terkadang kurang tepat dan 

tidak memenuhi tujuan dari pemberian 

penghargaan atau apresiasi pada siswa tertentu 

(Kompri, 2016). Contohnya siswa SMA yang 

berprestasi seharusnya diberikan reward yang 

sesuai dan tidak bisa disamakan dengan siswa 

yang tidak berprestasi, begitupun sebaliknya. 

Selain itu, seorang guru juga harus mengambil 

banyak peran dalam membangun relasi dengan 

siswa SMA. Spahiu dan Spahiu (2013) 

menjelaskan guru harus memiliki kemampuan 

fleksibel sehingga memiliki banyak peran 

sebagai pendengar, mentor, teman, orang tua, 

figur contohan dan otoriter. Guru sebagai 

pendidik bagi siswa SMA harus bersikap 

humanis dalam menjalin relasi dengan siswa. 

Guru yang humanis dalam memberikan metode 

pembelajaran, efektif memberikan layanan yang 

baik bagi siswa (Putri, 2018). Sehingga relasi 

antara guru dan siswa SMA menjadi baik dan 

efisien. 

Relasi guru dan siswa pada usia SMA 

dapat terjadi didalam maupun diluar kelas. 

Relasi yang terjadi didalam kelas lebih 

memfokuskan pada bagaimana guru membuat 
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kegiatan belajar efektif dan efisien bagi siswa. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Minsih dan 

Galih (2018) bahwa dalam melakukan kegiatan 

belajar yang efektif dan efisien dapat dilakukan 

dengan cara membangun hubungan yang baik 

dengan siswa. Sedangkan dalam relasi yang 

terjadi diluar kelas, lebih mengedepankan 

bagaimana komunikasi yang terjadi antara guru 

dan siswa. Dimana komunikasi sangat 

berpengaruh dalam memberikan dukungan ego 

dan motivasi dalam pendekatan yang emosional 

dengan murid (Frymier & Houser, 2000). 

Relasi guru dan siswa SMA dapat 

memberikan dampak positif atau negatif bagi 

siswa maupun guru di lingkungan   SMA. Spilt 

et al., (2011) menjelaskan guru yang memiliki 

kebutuhan untuk menjalin hubungan dengan 

siswa dapat berdampak pada kesejahteraan 

personal guru tersebut. Sedangkan bagi siswa 

dapat membantu dalam proses 

perkembangannya sehingga terbentuk suatu 

kondisi yang stabil pada akhir remaja 

(Ramadhani et al., 2023). 

Pemberian reward dilandasi oleh teori 

operant conditioning dari seorang tokoh 

psikologi terkenal yaitu B.F Skinner. Metode 

reward pada dasarnya adalah teori barat yang 

tentunya lahir di lingkungan budaya negara- 

negara barat. Oleh karena itu, dibutuhkan 

pendekatan indigenous psychology yang 

melihat suatu perilaku dari sudut pandang yang 

sesuai dengan cara berpikir, cara berprilaku 

yang berbeda dan tidak bisa disamakan dengan 

daerah lain. untuk mengetahui apakah 

pemberian reward relevan dengan kondisi 

lingkungan budaya Indonesia. Temuan 

fenomena yang ada di Indonesia dipercaya 

terjadi karena latar belakang budaya yang ada. 

Pendekatan indigenous psychology memandang 

psikologi itu untuk individu itu sendiri, tidak 

bisa di trasplantasikan dari daerah lain (Kim et 

al., 2006). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

indigenous psychology yang ditinjau dari 

konteks SMA dalam relasi guru dan siswa di 

Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini 

berfokus pada siswa SMA untuk melihat konsep 

reward dalam relasi nya dengan guru di SMA. 

Sejalan dengan penelitian Thontowi et al., 

(2014) yang meneliti tentang penyebab marah 

pada siswa SMA. Penelitian tersebut mengambil 

konteks pada siswa SMA sebagai pendekatan 

indigenous psychology. Selanjutnya, penelitian 

yang dilakukan Kurnianingsih et al., (2012) 

menjelaskan bahwa tingkat kepercayaan siswa 

kepada guru itu dikarenakan siswa menganggap 

guru sebagai orang tua. Penelitian tersebut 

menemukan bahwa relasi guru dan siswa SMA 

di Indonesia itu secara umum menggambarkan 

bahwa siswa SMA menganggap guru sebagai 

orang tua mereka. 

Reward yaitu hadiah yang berupa benda, 

penghargaan dan penghormatan (Kompri, 2016; 

Subakti & Prasetya, 2020). Reward 



Hanifi, Adri   Jurnal Riset Psikologi   Vol.X, No.X, tahun: x-x 

176 

 

dideskripsikan sebagai bagaimana seseorang 

dapat memaksimalkan kesenangan dan 

meminimalkan ketidaksenangan dan rasa sakit 

(White, 1989). Sarah et al., (2022) menyatakan 

bahwa reward adalah suatu perlakuan dari orang 

lain yang menyenangkan sebagai salah satu 

faktor psikologi belajar. Reward merupakan 

tindakan sementara yang menghasilkan manfaat 

untuk target yang diberikan reward (Wu et al., 

2021). Berdasarkan pengertian diatas, maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa reward adalah 

ganjaran atau hadiah yang dapat memberikan 

kesenangan dan manfaat, yang berupa materi, 

penghargaan, apresiasi dan penghormatan. 

Reward bertujuan untuk memberikan 

motivasi sehingga individu dapat berkembang 

dan tumbuh (Tri Yuningsih & Sunaryo, 2022). 

Reward diberikan agar dapat memberikan 

sebuah rangsangan berupa dorongan dari pribadi 

seseorang agar mendapat motivasi dalam 

menjalankan tugas yang dibebankan untuk 

membentuk kepribadian dari siswa (Zamzami, 

2015). Berridge (2001) juga menjelaskan bahwa 

reward dibutuhkan untuk motivasi dan 

menimbulkan keinginan. Mencari reward 

menjadi perilaku dasar dalam motivasi individu 

(Chowdhury et al., 2019). 

Skinner mengemukakan bagaimana efek 

reward dapat memodifikasi perilaku (Leeder, 

2022). Skinner memformulasikan bentuk baru 

dari pembelajaran behavior yang dikenal 

sebagai reinforcement (operant conditioning) 

(Laeli, 2020). Catania (1984) menjelaskan 

operant conditioning yaitu stimulus-stimulus 

akan saling berinteraksi dan mempengaruhi 

responnya, dan respon-respon tersebut memiliki 

konsekuensinya tersendiri sehingga dapat 

meningkatkan atau menurunkan respon-respon 

berikutnya. Moore (2011) juga menjelaskan 

bahwa reinforcement (Operant conditioning) 

dapat dikatakan Reinforcer karena bagaimana 

hal itu berefek pada perilaku, bukan seberapa 

banyak reinforcer tersebut diberikan. Skinner 

(1953) menjelaskan reinforcement (positif 

maupun negatif) sebagai penguat perilaku 

didefisinikan secara ilmiah dalam penggunaan 

awam sebagai “reward”. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif. Penelitian Kualitatif adalah sebuah 

pendekatan yang terfokus dalam pemahaman 

terhadap kelompok atau individu dalam 

permasalahan sosial ataupun individu (Creswell, 

2014). Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kualitatif deskriptif. Kualitatif 

deskriptif lebih cocok untuk mengetahui kondisi 

sosial (Miles et al., 2014). Penelitian ini 

menggunakan jenis kualitatif deksriptif 

dikarenakan peneliti menerapkan pendekatan 

indigenous psychology. 

Kim et al., (2006) menjelaskan 

indigenous psychology adalah pendekatan yang 

melihat pada pola perilaku dan pemikiran 
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individu berdasarkan konteks budaya individu 

tersebut. Sahrah (2020) menjelaskan indigenous 

psychology berpandangan pada keterikatan 

manusia pada kebudayaannya, bahwa perilaku 

manusia tidak terlepas dari kebudayaannya. 

Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif 

pada studi indigenous psychology dapat 

dilakukan dengan berbagai cara seperti survei, 

pengamatan, dokumentasi, wawancara, dan 

focus group discussion (Sahrah, 2020) 

Penelitian ini memiliki jumlah partisipan 

sebanyak 468 partisipan yang sedang bersekolah 

di kota Bukittinggi. Partisipan terdiri dari 194 

siswa laki-laki dan 274 siswa perempuan. 

Penelitian ini memiliki sumber data yang 

didapat dari partisipan yang memiliki kriteria 

yaitu siswa yang duduk dikelas XI. 

Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 

beberapa tahapan. Pertama melakukan persiapan 

terhadap penelitian dengan melakuka 

pengamatan, menentukan topik dan melakukan 

pengambilan data awal. Kemudian melakukan 

penulisan pertanyaan, tujuan dan manfaat 

penelitian serta menulis hasil review literatur 

dan menyusun metode yang digunakan. Dan 

terakhir yaitu melakukan penelitian dengan 

melakukan pengambilan data menggunakan 

open-ended questionnaire yang sudah disusun, 

melakukan transkripsi, dan melakukan analisis. 

Penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpul data berupa open ended 

questionnaire yang disusun oleh tim peneliti 

sendiri. Open-ended questionnaire dapat 

membuat partisipan bebas menjawab tanpa 

adanya batasan (Susanti & Ikhwanisifa, 2020). 

Carmichael (dalam Minza et al., 2022) 

menyatakan bahwa open-ended questionnaire 

memberikan kesempatan peneliti untuk 

memperoleh data yang lebih beragam dan 

faktual. 

Miles et al., (2014) menjelaskan dalam 

penelitian kualitatif, terdapat 3 aktivitas dalam 

analisisnya. Data condensation adalah proses 

dimana data yang sudah didapat itu dipilih, 

difokuskan, disederhanakan, diabstraksi 

dan/atau melakukan perubahan terhadap data. 

Data Display yaitu proses penyajian data setelah 

selesai dilaksanakan data condensation. 

Aktivitas yang terakhir yaitu drawing and 

verify- ing conclusion, yaitu 

menginterpretasikan defin- isi, maksud dan 

pengertian dari data dengan cara mencatat pola, 

memberikan penjelasan, kausal arus, dan 

proposisi. 

Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan indigenous psycholo- 

gy. Primasari dan Yuniarti (2012) menjelaskan 

tahapan analisis dalam indigenous psychology 

adalah preliminary coding, categorization, axial 

coding. Dalam penelitian ini, alur dalam analisis 

data dimulai dari melakukan pengumpulan data, 

kemudian melakukan proses axial coding yaitu 

proses dimana peneliti bersama tim mengenali 

dan familiar terhadap jawaban-jawaban yang 
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ada didata. Kemudian melakukan proses prelim- 

inary coding, yaitu memilah jawaban partisipan 

yang memiliki respon yang sama. Proses 

prelim- inary coding dilakukan bersamaan 

dengan pros- es categorization, yaitu proses 

pemberian nama tema terhadap hasil jawaban. 

. Penelitian ini menggunakan 2 

pertanyaan terbuka. Pertanyaan pertama adalah 

perlakuan dari guru seperti apa yang membuat 

anda senang/bersemangat/termotivasi dalam 

belajar dikelas. Pertanyaan kedua adalah 

Mengapa perlakuan tersebut membuat anda 

senang/bersemangat/termotivasi. Setiap 

tahapan analisis dilakukan pada seluruh 

pertanyaan yang diajukan kepada partisipan. 

Penelitian ini menggunakan model antar 

rater. Budiastuti dan Bandur (2018) 

menjelaskan antar rater menghasilkan 

konsistensi atau kesamaan coding berdasarkan 

tingkat persetujuan satu atau lebih coder. Model 

antar rater digunakan agar dalam proses coding 

dan kategorisasi mendapatkan proses yang 

valid, dalam artian objektif. Jawaban-jawaban 

partisipan dalam penelitian dinilai oleh delapan 

rater, satu diantaranya adalah dosen. Jumlah 

rater yang banyak dapat menghindari 

subjektifitas yang dapat mengotori coding dan 

kategorisasi. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Tabel 1 adalah hasil temuan terkait 

perlakuan guru yang dipersepsikan siswa SMA 

sebagai reward. Temuan tersebut menghasilkan 

24 kategori tema kecil dan dikondensasikan 

menjadi 9 kategori tema besar. 

Terdapat 3.8% partisipan menjawab 

dengan kategori tema besar respon jujur. 

Kategori tersebut tersusun dari 2 kategori tema 

kecil yakni memberikan pujian dan memberikan 

respon kepada siswa. 

 
Saat guru memuji hasil kerja saya 
(R.394) 
Pada saat bertanya, langsung merespon 
(R.419) 

 
Terdapat 0.6% partisipan menjawab 

dengan kategori tema besar feedback yang 

menyenangkan. Kategori tersebut tersusun dari 

1 kategori tema kecil yakni memberikan 

senyuman. 

 

Murah senyum. (R311) 
Saat guru memberikan senyuman sebagai 
apresiasi saat saya mendapatkan nilai 
yang bagus (R.389) 

 

Terdapat 25% partisipan menjawab 

dengan kategori tema besar perlakuan yang 

tepat. Kategori tersebut tersusun dari 6 kategori 

tema kecil yakni memberikan perlakuan adil, 

memberikan perhatian, memberikan perlakuan 

tegas/disiplin, memberikan dukungan, 

memberikan evaluasi, dan tidak memberikan 

hukuman. 

 
Tidak pilih kasih. (R.68) 
Peduli dengan anak murid. (R.152) Guru 
yang keras merasa membuat saya merasa 
tertantang. (R.258) 
Guru yang mendukung muridnya dalam 



Hanifi, Adri   Jurnal Riset Psikologi   Vol.X, No.X, tahun: x-x 

179 

 

mengikuti prestasi diluar sekolah. 
(R.124)  
Tidak memarahi murid nya. (R.78) 
Perlakuan guru yang tidak membentak- 
bentak muridnya. (R.198) 

 
Terdapat 1.9% partisipan menjawab 

dengan kategori tema besar orientasi akademik. 

Kategori tersebut tersusun dari 2 kategori tema 

kecil yakni memberikan tugas/PR dan 

mendapatkan nilai. 

 
Saat mengasih tugas pelajaran dari. HP 
(R.234) 
Memberikan tugas untuk dirumah. 
(R.226) 
Memberi nilai A di dalam rapor. 
(R.362) 

 

Terdapat 52.1% partisipan menjawab 

dengan kategori tema besar keterampilan 

mengajar. Kategori tersebut tersusun dari 5 

kategori tema kecil yakni menjelaskan pelajaran 

dengan jelas, guru yang berinteraksi 

(cerita/deeptalk/nasehat), mengadakan kuis 

berhadiah, memberikan hiburan, dan 

memberikan media pembelajaran yang 

unik/menarik. 

Menerangkan dengan jelas. (R.178) Guru 
yang sering bercerita lalu belajar. (R.141)  
Jika guru mengadakan kuis berhadiah. 
(R.241) 
Saat guru belajar sambil bercanda. 
(R.150)  
Cara mengajar yang menyenangkan 
seperti menyampaikan pelajaran dengan 
menggunakan video. (R.372) 

 
Terdapat 2.6% partisipan menjawab 

dengan kategori tema besar kemampuan 

interpersonal yang baik. Kategori tersebut 

tersusun dari 2 kategori tema kecil yakni 

mengingat nama siswa dan menghargai siswa. 

 

Tau dengan nama saya. (R.291) Dihargai 
walaupun jawaban diberikan salah. 
(R.357) 

 
Terdapat 2.6% partisipan menjawab 

dengan kategori tema besar kelonggaran 

akademik. Kategori tersebut tersusun dari 3 

kategori tema kecil yakni tidak banyak 

memberikan PR, jam kosong/tidak belajar, dan 

tidak memberikan banyak tugas. 

 

Tidak memberi banyak tugas. (R.149) 
Jamkos. (R.350) 
Tidak terlalu banyak memberikan PR, 
lebih baik tugas. (R.263) 
 

Terdapat 2.4% partisipan menjawab 

dengan kategori tema besar apresiasi. Kategori 

tersebut tersusun dari 2 kategori tema kecil 

yakni memberikan apresiasi dan memberikan 

hadiah. 

 

Diapresiasi saat berhasil 
menyelesaikan suatu masalah atau soal. 
(R.296) 
Memberi hadiah. (R.230) 
 

 

Tabel 1. Persepsi siswa pada perlakuak guru 
Kategori Total % 

Respon jujur 18 3.8% 

 Memberikan pujian 15 3.2% 

 Memberikan respon kepada siswa 3 0.6% 
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Feedback yang menyenangkan 3 0.6% 

 Memberikan senyuman 3 0.6% 

Perlakuan yang tepat 117 25% 

Perlakuan adil 16 3.4% 

Memberikan perhatian 33 7.1% 

Memberikan perlakuan disiplin 10 2.1% 

Memberikan dukungan 7 1.5% 

Memberikan evaluasi 2 0.4% 

Tidak memberikan hukuman 49 10.5% 

Orientasi akademik 9 1.9% 

Memberikan tugas/PR 3 0.6% 

Memberikan nilai 6 1.3% 

Keterampilan mengajar 244 52.1 % 

Menjelaskan pelajaran dengan jelas 73 15.6% 

Guru yang berinteraksi (cerita/deeptalk/nasehat) 117 25% 

Mengadakan kuis berhadiah 2 0.4% 

Memberikan hiburan 45 9.6% 

Memberikan media pembelajaran yang unik dan menarik 7 1.5% 

Kemampuan interpersonal yang baik 12 2.6% 

Mengingat nama 4 0.9% 

Menghargai siswa 8 1.7% 

Kelonggaran akademik 12 2.6% 

Tidak banyak memberikan PR 1 0.2% 

Jam kosong/tidak belajar 2 0.4% 

Tidak memberikan banyak tugas 9 1.9% 

Apresiasi 11 2.4% 

Memberikan apresiasi 9 1.9% 

Memberikan hadiah 2 0.4% 

Dan lain-lain 42 9% 

Tidak terkategorikan 42 9% 

Jumlah  468 100% 

 

Tabel diatas adalah hasil temuan terkait 

dampak secara psikologis dari pemberian 

reward pada siswa SMA. Temuan tersebut 

menghasilkan 22 kategori tema kecil dan 

dikondensasikan menjadi 6 kategori tema besar. 

Terdapat   33.1% partisipan menjawab 

dengan kategori tema besar emosi positif. 

Kategori tersebut tersusun dari 5 kategori tema 

kecil yakni memberikan suka diberi pujian, 

merasa senang, membuat kagum, 

menumbuhkan rasa percaya diri dan merasa bisa 

menikmati. 

 
Karena saya suka diberi pujian. (R.82) 
Karena belajar menjadi menyenangkan. 
(R.284)  
Menumbuhkan rasa percaya diri saya 
untuk prestasi dan tidak takut menjawab 
soal jika jawaban saya tidak benar. (R.19) 
Karena bisa menikmati. (R.286) 

 

 

Terdapat 22.9% partisipan menjawab 

dengan kategori tema besar motivasi. Kategori 
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tersebut tersusun dari 4 kategori tema kecil 

yakni bersemangat/termotivasi, menjadi lebih 

baik/bermanfaat, merasa tertantang dan merasa 

tertarik. 

 
Karena didalam diri ada terdorongnya 
motivasi yang didalam diri. (R.288)  
Karena membuat jadi bersemangat juga. 
(R.350) 
Membuat diri tertantang.  
(R.235)  
Karena saya menjadi merasa tertarik 
belajar jika metodenya semakin beragam. 
(R.197) 
 

 

Terdapat 9% partisipan menjawab 

dengan kategori tema besar afirmasi. Kategori 

tersebut tersusun dari 4 kategori tema kecil 

yakni merasa tervalidasi/diapresiasi, merasa 

bangga/puas, merasa dipedulikan dan merasa 

dikenal baik/ bisa dekat dengan guru. 

 
Karena dengan begitu saya merasa 
tervalidasi dan semakin giat untuk 
berbuat lebih. (R.67) 
Karena validasi dari guru bahwa saya 
telah bekerja dengan baik membuat saya 
lebih bersemangat dalam belajar. (R.6) 
Karena saya merasa bangga. (R.115) 
Saya merasa bahagia dan dihargai. 
(R.237) 
Karena merasa dekat dengan guru bisa 
menjadi tempat bercerita saat disekolah. 
(R.349) 

 

Terdapat 10% partisipan menjawab 

dengan kategori tema besar menambah 

keterampilan. Kategori tersebut tersusun dari 2 

kategori tema kecil yakni menambah wawasan 

dan menjadi fokus. 

 
Banyak menambah pengetahuan. (R.415) 
Karena bisa dengan mudah memahami 
pembelajaran. (R.161) 
Karena saya juga bisa fokus. (R.219) 

 

Terdapat 2.6% partisipan menjawab 

dengan kategori tema besar perasaan positif. 

Kategori tersebut tersusun dari 2 kategori tema 

kecil yakni merasa diperlakukan adil dan 

merasa tidak disudutkan/disalahkan/dibebani. 

 
Karena serasa tidak dibedakan. (R.274) 
Karena tidak merasa disudutkan atas 
kesalahan yang dilakukan. (R.417)  
Karena merasa tidak terbebani. (R.414) 

 

Terdapat 12% partisipan menjawab 

dengan kategori tema besar toleransi. Kategori 

tersebut tersusun dari 3 kategori tema kecil 

yakni merasa bebas, merasa santai dalam belajar 

dan bisa saling bantu. 

 
Bisa bebas. (R.91) 
Tidak terikat sesuatu. (R.127) 
Membuat lebih enjoy dalam belajar. 
(R.326) 
Bisa saling bantu. (R.309) 

 

 

 

 

Tabel 2. Dampak psikologis siswa dari pemberian reward guru 
Kategori Total % 

Emosi positif 155 33.1% 

Suka diberi pujian 1 0.2% 

Merasa senang 149 31.8% 
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Membuat kagum 2 0.4% 

Menumbuhkan rasa percaya diri 2 0.4% 

Merasa bisa menikmati 1 0.2% 

Motivasi 107 22.9% 

Bersemangat/termotivasi 97 20.7% 

Menjadi lebih baik/bermanfaat 7 1.5% 

Merasa tertantang 1 0.2% 

Merasa tertarik 2 0.4% 

Afirmasi 42 9.0% 

Merasa tervalidasi/diapresiasi 4 0.9% 

Merasa bangga/puas 4 0.9% 

Merasa dipedulikan 26 5.6% 

Merasa dikenal baik/bisa dekat dengan guru 8 1.7% 

Menambah keterampilan 47 10.0% 

Menambah wawasan 45 9.6% 

Menjadi fokus 2 0.4% 

Perasaan positif 12 2.6% 

Merasa diperlakukan adil 6 1.3% 

Merasa tidak disudutkan/disalahkan/dibebani 6 1.3% 

Toleransi 56 12.0% 

Merasa bebas 6 1.3% 

Merasa santai dalam belajar 49 10.5% 

Bisa saling bantu 1 0.2% 

• dan lain-lain 49 10.5% 

Mendapatkan hadiah/nilai 5 1.1% 

Tidak terkategori 44 9.4% 

Jumlah 468 100% 

 

Pembahasan 

Respon jujur adalah memberikan respon 

terhadap siswa dengan apa adanya. Perilaku 

siswa yang sesuai dengan tuntutan atau norma 

yang ada guru secara sadar maupun tidak sadar 

memberikan respon dengan apa adanya. Respon 

jujur tersebut dapat berupa memberikan pujian 

kepada siswa atau hanya sekedar memberikan 

respon kepada siswa. Pujian didapat ketika 

seseorang memperoleh pencapaian akademik, 

olahraga atau prestasi berkelompok (Sidin, 

2021). Ching (2012) menjelaskan dalam 

penelitian nya hanya 5% siswa yang 

menganggap special previleges sebagai reward. 

Penelitian tersebut dilakukan pada 4 sekolah 

cina di negara filipina. Special previleges 

artinya adanya pemberian perlakuan khusus 

yang di stimuluskan oleh perlakuan siswa yang 

dianggap baik atau sesuai harapan guru atau 

sekolah. Memberikan feedback yang 

menyenangkan dapat dilakukan dengan cara 

sederhana melalui tindakan non-verbal, 

contohnya berupa memberikan senyuman 

kepada siswa sehingga memberikan dampak 

kepada siswa sebagai reward. Gordan dan 
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Krishanan (2014) menjelaskan bahwa 

memberikan senyuman termasuk dalam 

bagaimana seseorang memberikan perhatian 

atau atensi. Putri & Refnaldi (2020) 

menjelaskan feedback yang positif termasuk 

dalam bentuk reward bagi siswa. 

Perlakuan tepat dapat diberikan ketika 

perilaku siswa sesuai dengan tuntutan dan 

norma yang ada disekolah ataupun yang tidak 

sesuai. Perlakuan yang tepat diberikan guru 

dapat berupa memberikan perlakuan adil kepada 

siswa, memberikan perhatian, memberikan 

perlakuan tegas(disiplin), memberikan 

dukungan dan arahan, serta memberikan 

evaluasi kepada siswa. Ernata (2017) 

menjelaskan reward harus diberikan secara tepat 

dan efisien yaitu harus menyesuaikan dengan 

kondisi siswa pada saat itu. Sejalan dengan 

pendapat Subakti & Prasetya (2020) yakni guru 

harus memahami siswa sehingga perlakuan 

reward yang diberikan tepat. 

Perlakuan yang berorientasi pada 

akademik yaitu perlakuan guru yang berfokus 

pada pengembangkan akademis pada siswa. 

Perlakuan-perlakuan guru yang berorientasi 

akademik dapat berupa memberikan tugas atau 

pekerjaan rumah, menilai catatan dan tugas 

dengan rapi, dan menambah nilai siswa. Reward 

yang berorientasi pada akademik dapat 

memenuhi perannya dalam peningkatan minat 

belajar. Winanto dan Hujjatusnaini (2022) 

menjelaskan pemberian reward dapat 

meningkatkan minat belajar siswa. 

Keterampilan mengajar merupakan 

metode belajar yang digunakan guru agar proses 

pembelajaran dapat lebih menarik dan diikuti 

oleh siswa. Seperti menjelaskan pelajaran 

dengan lebih jelas dan santai, memberikan 

interaksi berupa cerita, mengadakan kuis 

berhadiah, memberikan hiburan dan candaan, 

serta menggunakan media-media pembelajaran 

yang unik dan menarik selama proses belajar 

mengajar. Tipe ini tidak termasuk dalam 4 tipe 

reward yang dikemukakan Gordan dan 

Krishanan (2014) yaitu tangible reinforcement, 

social reinforcement, token reinforcement, 

activity reinforcement. 

Kemampuan interpesonal yang baik juga 

dapat dipersepsikan siswa sebagai reward. 

Dalam relasi antara guru dan siswa, Secara 

interpersonal dapat diberikan oleh guru kepada 

siswa yang bertujuan untuk penguatan perilaku 

siswa menjadi lebih baik. Seperti mengenal dan 

mengingat nama siswa, kemudian menghargai 

siswa. Sejalan dengan pendapat Kompri (2016) 

menyebutkan bahwa mengingat nama siswa 

termasuk dalam bentuk reward. 

Perlakuan guru yang memberikan 

kelonggaran secara akademis juga dapat 

dipersepsikan siswa sebagai reward. Contohnya 

berupa jam kosong atau tidak belajar dan tidak 

banyak memberikan tugas dan PR. Perlakuan- 

perlakuan yang diberikan guru tersebut 

disenangi oleh siswa dikarenakan siswa tidak 
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memiliki banyak aktivitas secara akademis. Hal 

ini dapat dikaitkan dengan sikap siswa sebagai 

remaja yang cenderung ambivalensi. Hasmayni 

(2015) menjelaskan bahwa remaja yang 

bersikap ambivalensi cenderung menuntut 

kebebasan. 

Eze dan Lucy (2022) menjelaskan 

bahwa ketika seseorang memberikan apresiasi 

akan sesuatu hal atau perbuatan dari orang lain 

maka dapat dikatakan penguatan atau reward. 

Memberikan apresiasi yakni memberikan 

penghargaan terhadap siswa sebagai bentuk 

respon terhadap perilaku siswa sehingga 

perilaku siswa tersebut dapat diperkuat dan 

berulang. Pemberian apresiasi cenderung dalam 

bentuk material seperti memberikan hadiah. 

Siswa secara tidak sadar merasakan 

dampak secara psikologis dari perlakuan guru 

yang dipersepsikan siswa sebagai reward. 

Seperti emosi positif merupakan dampak berupa 

emosi yang dimunculkan sehingga memberikan 

pengaruh positif terhadap diri sendiri maupun 

sekitar. Contohnya ketika seseorang diberikan 

reward maka respon yang dimunculkan berupa 

rasa suka, nyaman atau senang, merasa bisa 

menikmati, kagum dan menumbuhkan percaya 

diri. Nurlaeli et al., (2020) yang menjelaskan 

reward memberikan efek represif yang 

menyenangkan. Hal ini disebabkan perlakuan 

reward yang diberikan adalah respon dari 

stimulus yang dimunculkan oleh seseorang itu 

sendiri atau respon yang dapat diberikan tanpa 

stimulus apa-apa. 

Dampak yang sangat umum dirasakan 

adalah seseorang dapat termotivasi atau menjadi 

lebih bersemangat. Selain itu motivasi juga 

dapat berupa sebuah dorongan dari perasaan 

tertantang dan juga keinginan untuk menjadi 

lebih baik atau bermanfaat. Ching (2012) 

menjelaskan reward bisa meningkatkan capaian 

motivasi siswa dengan mengkombinasikan 

kondisi yang tidak biasa dengan situasi yang 

sudah biasa terjadi dengan cara menerapkan 

reward. 

Afirmasi dapat berupa pengakuan 

terhadap diri sendiri. Dampak berupa afirmasi 

yakni menumbuhkan perasaan-perasaan yang 

bertujuan untuk eksistensi pengakuan dari 

individu. Contohnya merasa tervalidasi, merasa 

bangga, merasa dipedulikan, dan merasa dikenal 

baik oleh lingkungan sekitar. Hasmayni (2015) 

dimana sebagian besar remaja cenderung 

bersikap ambivalensi terhadap setiap perubahan. 

Oleh karenanya seorang remaja cenderung 

membutuhkan pengakuan atau validasi dari 

orang lain sehingga perlakuan orang lain dapat 

membuat seorang remaja merasa tervalidasi. 

Dampak ini lebih cenderung mengarah 

kepada peningkatan kognitif dari individu. 

Contohnya dapat menambah pengetahuan atau 

kemampuan baik itu akademik maupun luar 

akademik dan membantu menjadi lebih fokus. 

Penelitian yang dilakukan Ernata (2017) 

menjelaskan bahwa pemberian reward yang 
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tepat dapat berpengaruh dalam peningkatan 

prestasi dan hasil belajar siswa agar lebih 

maksimal. Artinya prestasi dan hasil belajar 

adalah output dari meningkatnya kognitif dan 

psikomotor dari siswa. 

Perasaan positif yaitu perasaan yang 

dirasakan sebagai akibat dari pemberian reward 

sehingga memberikan dampak positif terhadap 

diri sendiri. Contohnya merasa diperlakukan 

adil, merasa tidak dibebani atau disudutkan. 

Aktivitas seperti tidak memberikan PR atau 

tugas sehingga siswa merasa tidak terbebani, 

dianggap sebagai reward oleh sebagian siswa. 

Gordan & Krishanan (2014) menjelaskan 

perlakuan tersebut dikategorikan pemberian 

reward dengan memberikan aktivitas. 

Toleransi cenderung memberikan sikap 

yang tidak memaksakan kehendak atau tuntutan 

terhadap seorang individu untuk bertindak. 

Perlakuan guru yang dipersepsikan sebagai 

reward dapat berdampak secara psikologis 

berupa toleransi, dimana siswa merasa santai 

dan bebas dalam mengikuti pembejalaran. 

Toleransi dalam penelitian ini lebih 

mengedepankan pada perasaan merasa bebas, 

longgar, dibolehkan dan dibiarkan dari tuntutan 

sehingga siswa dapat melakukan aktivitas yang 

diinginkan nya. Respon yang dimunculkan ini 

umumnya didapat dari respon reward yang 

diberikan guru berupa memberikan jam kosong 

atau tidak membebani siswa dengan tugas atau 

PR yang banyak. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan dan 

pembahasan yang telah dijabarkan, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa, temuan mengenai 

perlakuan yang diberikan guru yang 

dipersepsikan siswa sebagai reward mendapat 

beberapa temuan-temuan menarik menggunakan 

pendekatan indigenous. Berdasarkan teori yang 

telah ada, reward dapat berupa memberikan 

suatu hal secara verbal maupun non-verbal yang 

menyenangkan bagi siswa. Reward dapat 

berupa memberikan pujian, memberikan 

senyuman, memberikan hadiah tertentu atau 

sertifikat penghargaan dan apresiasi. Namun 

dalam penelitian ini mendapat temuan lainnya 

dimana reward dapat berupa memberikan 

keterampilan mengajar yang baik dan menarik 

bagi siswa, contohnya memberikan cerita saat 

mengajar, memberikan nasihat, menjelaskan 

pelajaran dengan jelas dan santai. Selain itu 

memberikan perlakuan adil, memberikan 

dukungan atau perlakuan-perlakuan yang tepat 

untuk diberikan sesuai apa yang dialami siswa. 

Dampak psikologis yang dimunculkan 

ketika pemberian reward tidak hanya 

meningkatkan motivasi, rasa senang, ataupun 

membuat bersemangat serta meningkatkan 

percaya diri. Penelitian ini menemukan bahwa 

dampak psikologis yang diterima siswa secara 

tanpa sadar dapat berupa peningkatan dalam 

segi kognitif seperti menambah ilmu atau 
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wawasan dan keterampilan siswa itu sendiri. 

Memberikan afirmasi kepada siswa sehingga 

siswa itu sendiri merasa pendapat pengakuan, 

validasi, merasa dipedulikan, dan merasa 

dikenal baik. Kemudian dampak dari pemberian 

reward dapat berupa perasaan bebas dan santai 

bagi siswa. Pemberian reward dan dampak 

psikologis yang dirasakan siswa tidak dapat di 

sama ratakan, artinya dampak psikilogis tertentu 

hanya terjadi apabila menerima reward tertentu. 

Contohnya dengan meningkatnya kognitif 

siswa, maka reward yang diberikan adalah 

perlakuan yang berorientasi pada akademik atau 

keterampilan mengajar guru. 

Dalam penelitian ini, reward yang efektif 

diberikan guru kepada siswa umumnya reward 

yang berupa peningkatan kognitif siswa dalam 

hal akademik disekolah dan proses 

pembelajaran yang menarik. Sebagian besar 

siswa mempersepsikan perlakuan guru yang 

senang dan memotivasi adalah perlakuan seperti 

menjelaskan pelajaran dengan jelas dan santai, 

memberikan cerita atau nasehat saat mengajar, 

dan lainnya. hal ini disebabkan karena siswa 

merasa dapat mengikuti kegiatan belajar dan 

mengajar dengan santai dan jelas dan terciptalah 

iklim kelas yang menyenangkan bagi siswa. 

Perlakuan tersebut juga dapat menambah 

pengetahuan dan kemampuan siswa di sekolah. 
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